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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka peneliti 

menyimpulkan beberapa poin diantaranya sebagai berikut: 

1) Kredit bermasalah pada bank BRI KCP Monta Bima ini dapat disebabkan 

oleh faktor internal dari pihak bank tersebut. Secara spesifik, lemahnya 

pegawai pemberi kredit dalam melakukan analisis kredit secara 

menyeluruh menjadi faktor penyebab utama. Kelemahan ini disebabkan 

oleh belum optimalnya kebijakan dan standar operasional prosedur (SOP) 

perusahaan, serta kurangnya ketersediaan informasi yang tepat waktu dan 

komprehensif bagi bank. Akibatnya, timbullah kredit bermasalah. 

2) Faktor eksternal dari sisi pelanggan dapat menyebabkan kegagalan usaha, 

misalnya gagal panen bagi petani atau bangkrutnya suatu usaha. Keadaan 

tersebut dapat mengakibatkan nasabah tidak dapat memenuhi kewajiban 

keuangannya seperti membayar angsuran atau melunasi pinjaman yang 

diberikan oleh Bank BRI KCP Monta Bima dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan. 

3) Untuk mengatasi kredit bermasalah, bank menawarkan kepada nasabah 

pilihan untuk menerima keringanan atau pengampunan atas sebagian 

bunga dan angsuran mereka. Hal ini memungkinkan nasabah untuk 

melunasi angsuran atau seluruh jumlah pinjaman dalam jangka waktu yang 

telah disepakati. Selain itu, sebagian dari kepentingan yang ditentukan 
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dihilangkan. Bank BRI KCP Monta Bima meyakini pendekatan ini akan 

membantu menyelesaikan permasalahan yang muncul. 

4) Salah satu tantangan umum dalam penyelesaian kredit bermasalah adalah 

menghadapi debitur atau nasabah yang mempunyai niat jahat. Orang-orang 

ini dengan sengaja menghindari pembayaran kewajibannya atau gagal 

mengembalikan pinjaman atau kredit yang sengaja diberikan kepada 

mereka.  

5.2. Saran  

 Seperti yang diuraikan pada faktor yang menyebabkan kredit 

bermasalah pada Bank BRI KCP Monta Bima di atas maka pihak Bank disini 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bank harus berhati-hati dalam memberikan kredit kepada nasabah. Oleh 

karena itu, bank perlu mengumpulkan informasi yang komprehensif 

mengenai pemohon kredit, termasuk masukan dari individu yang 

mengenal calon nasabah, seperti saudara atau tetangga. 

2. Bank bertanggung jawab untuk mengawasi bisnis nasabahnya, 

menawarkan solusi, dan membantu pertumbuhan mereka untuk 

memastikan pembayaran pokok pinjaman tepat waktu.  
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